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Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas kunci determinasi dan flashcard sebagai
media pembelajaran inkuiri pada materi klasifikasi makhluk hidup terhadap hasil belajar
dan aktivitas siswa kelas VII SMP N 16 Pekalongan. Penelitian ini merupakan
penelitian Pre­Experimental Design dengan desain One­Shot Case Study. Populasi
penelitian ini merupakan kelas VII yang terdiri atas lima kelas. Sampel penelitian
diambil tiga kelas dengan teknik cluster random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan aktivitas dan hasil belajar siswa dari ketiga kelas sampel penelitian
mampu mencapai indikator kinerja. Persentase aktivitas siswa ≥ 90 %, sedangkan
analisis hasil belajar siswa menunjukkan persentase ketuntasan klasikal ≥ 91%. Di
samping itu, sebagian besar siswa dan guru IPA kelas VII memberikan tanggapan yang
positif terhadap desain pembelajaran ini. Penerapan pembelajaran dengan
pemanfaatan kunci determinasi dan flashcard sebagai media pembelajaran inkuiri pada
materi klasifikasi makhluk hidup terbukti efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar
siswa kelas VII SMP N 16 Pekalongan.
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This research aims to examine the effectiveness of determination key and flashcard as
a inquiry learning tool for the living things’ classification subject based toward the result
of learning and student activity of VII grade in SMP N 16 Pekalongan. This Research
belongs to the Pre­Experimental Design with One­Shot Case Study. The population of
this research were students on VII grade which consist of five classes. Sample taken
for this research was three classes with cluster random sampling technique. The result
of this research show that result of learning and student activity from the third sample
classes can reach the indicator of the successfulness. Percentage of student activity is
≥ 90%, while analysis result of learning student shows that percentage of completeness
classical is ≥ 91%. In addition, almost all the students and the science teacher of VII
grade give positive feedback toward this learning design. Applying the study using
determination key and flashcard as a inquiry learning tool for the living things’
classification subject based has been proven as an effective way toward the result of
learning and student activity of VII grade in SMP N 16 Pekalongan.
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Pendahuluan

Berdasarkan observasi awal diSMP N 16 Pekalongan, didapatkanaktivitas dan hasil belajar siswa belumoptimal. Hal tersebut antara laindisebabkan oleh semangat belajar siswamasih rendah, kebiasaan belajar siswayang kurang baik yaitu lebih sering hanyamendengarkan dan mencatat penjelasanguru, siswa kurang aktif dalampembelajaran, kurangnya pemanfaatanmedia dalam pembelajaran dan strategipembelajaran yang kurang bervariasi.Hasil observasi dan wawancara denganguru kelas VII SMP N 16 Pekalongan,pada konsep pembelajaran materiklasifikasi makhluk hidup guru tidakmenggunakan media, sumber belajarhanya menggunakan buku paket, lembarkerja siswa (LKS) dari sekolah danpembelajaran juga cenderung berpusatpada guru (teacher centered learning).Selama proses pembelajaran, siswacenderung pasif, hanya mendengar,melihat dan mencatat. Menurut gurukelas VII materi klasifikasi makhluk hiduptermasuk materi yang tergolong sulit bagisiswa, hal ini dapat dilihat dengan masihbanyak siswa yang belum mencapaikriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu65. Persentase banyaknya siswa yangnilai ulangan materi klasifikasi makhlukhidup masih di bawah KKM (≥ 65) daritahun ke tahun ≥ 50%.
Salah satu alternatif untukmengatasi permasalahan di atas adalahdengan menggunakan kunci determinasidan flashcard sebagai mediapembelajaran inkuiri pada materiklasifikasi makhluk hidup. Pemanfaatankunci determinasi dan flashcarddiharapkan lebih memudahkan siswadalam memahami materi klasifikasimakhluk hidup dan memungkinkan siswamencapai tujuan pembelajaran yang lebihbaik.
Kunci determinasi merupakanmedia yang digunakan dalam prosesidentifikasi suatu makhluk hidup,sedangkan untuk mengamati makhlukhidup yang beraneka ragam yang tidakmungkin untuk didatangkan langsung dikelas maka diperlukan suatu sumberyang dapat memberikan informasi yang

lengkap tentang makhluk hidup tersebut.Hal tersebut dapat diatasi denganbantuan media flashcard yang berisikumpulan makhluk hidup kelompoktertentu disertai dengan deskripsi singkatseputar ciri­ciri kelompok makhluk hiduptersebut. Flashcard adalah mediapembelajaran dalam bentuk kartubergambar yang ukurannya seukuranpostcard dengan disertai keterangan dibelakangnya. Menurut Watson & Miller(2009) penggunaan kunci determinasidalam pembelajaran memiliki keunggulankarena mengembangkan daya kreativitasdan penalaran siswa, memotivasi siswauntuk belajar dan memudahkan siswamemahami, membandingkan danmenganalisis materi yang sedangdipelajari. Strategi pembelajaran inkuiridipilih dalam penelitian karena melaluistrategi ini siswa lebih dilibatkan aktifdalam mengkonstruksi pengetahuan,memperoleh informasi, danmengorganisasi informasi melaluikegiatan mengklasifikasikan makhlukhidup yang terdapat dalam Flashcardmenggunakan kunci determinasi.Pembelajaran inkuiri adalahpembelajaran yang melatih siswamenemukan masalah, mengumpulkan,mengorganisasi data, serta memecahkanmasalah berdasarkan petunjuk­petunjukyang diberikan guru sehingga siswamenemukan konsep­konsep yangdiharapkan. Apabila siswa belum pernahmempunyai pengalaman belajar dengankegiatan inkuiri, maka diperlukanbimbingan yang cukup luas dari gurumelalui pembelajaran inkuiri terbimbing.
Penelitian ini bertujuan mengujiefektivitas kunci determinasi danFlashcard sebagai media pembelajaraninkuiri pada materi klasifikasi makhlukhidup terhadap hasil belajar dan aktivitassiswa kelas VII SMP N 16 Pekalongan.

Metode Penelitian
Populasi dalam penelitian iniadalah kelas VII yang terdiri atas limakelas sedangkan sampel penelitiandiambil tiga kelas dengan teknik clusterrandom sampling. Penelitian ini termasukbentuk penelitian Pre­Experimental
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Design menggunakan desain One­ShotCase Study (Sugiyono 2008). Variabelbebas dalam penelitian ini adalahpemanfaatan kunci determinasi danFlashcard sebagai media pembelajaraninkuiri pada materi klasifikasi makhlukhidup sedangkan variabel terikat adalahaktivitas dan hasil belajar siswa.
Pada tahap persiapan, setelahmenyusun instrumen penelitian yangberupa silabus, rencana pelaksanaanpembelajaran (RPP), kunci determinasi,Flashcard, lembar kerja siswa (LKS) yangterdiri atas tiga LKS, lembar observasiaktivitas, soal evaluasi yang berupa soalpilihan ganda, angket tanggapan siswadan guru dilakukan analisis uji cobainstrumen untuk menguji soal pilihanganda yang meliputi analisis validitasbutir soal, reliabilitas dan taraf kesukaransoal. Selain itu, analisis data awal jugadilakukan untuk membuktikan bahwakelompok sampel berangkat dari titik tolakyang sama dengan menggunakan ujinormalitas dan homogenitas. Strategipembelajaran yang diterapkan adalahpembelajaran inkuiri terbimbing, yangmemberi siswa kesempatan untuk tahudan terlibat secara aktif dalammenemukan konsep materi dengan

bimbingan guru. Data akhir dalampenelitian ini berupa hasil belajar, aktivitassiswa dan tanggapan siswa yangdianalisis secara deskriptif persentaseserta tanggapan guru yang dianalisissecara deskriptif kualitatif.

Hasil dan Pembahasan
Hasil dalam penelitian ini berupaaktivitas siswa, hasil belajar, tanggapansiswa dan tanggapan guru. Hasilpenelitian dan pembahasan akandiuraikan sebagai berikut.

1. Aktivitas siswaHasil observasi aktivitas siswadigunakan untuk mengetahui tingkataktivitas siswa dalam prosespembelajaran. Analisis hasil penelitianmenunjukkan bahwa persentase aktivitassiswa secara klasikal setiap kelas daripertemuan pertama sampai pertemuanketiga mengalami peningkatan. Hal initerjadi karena pada pertemuan kedua danketiga kemampuan siswa dalammenggunakan kunci determinasi semakinmeningkat dan siswa sudah terbiasadengan cara belajar yang diterapkan(Tabel 1).

Tingkat aktivitas siswa secaraklasikal ditentukan berdasarkan jumlahsiswa yang memperoleh kriteria “sangataktif” dan “aktif”, selanjutnya dihitungpersentasenya dan dikonfirmasikandengan parameter. Berdasarkan Tabel 1dapat diketahui bahwa rata­rata tingkataktivitas siswa secara klasikal dari ketigakelas selama tiga kali pertemuan sebesar

91%, sehingga dapat diketahui bahwatingkat keaktifan siswa secara klasikaltermasuk dalam kategori sangat aktif.Persentase keaktifan klasikal ini sudahmemenuhi indikator keberhasilan yangingin dicapai dalam penelitian ini yaitu ≥75% aktivitas peserta didik dalamkegiatan pembelajaran tinggi yaitu dalamkategori aktif dan sangat aktif.

Tabel 1 Rekapitulasi persentase aktivitas siswa secara klasikal
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Pada analisis aktivitas siswa tiapjenis aspek aktivitas menunjukkan padaaspek “mengamati makhluk hidup yangada di Flashcard” memperolehpersentase tertinggi, semua siswa(100%) dari siswa yang ada di ketigakelas melakukan aktivitas kegiatan ini.Gambar­gambar yang ada dalamFlashcard dapat menarik minat danperhatian siswa untuk belajar. Persentasekeaktifan terendah pada aspek“memberikan tanggapan/tanya jawabpada saat diskusi antar kelompok”dengan rata­rata persentase dari ketigakelas hanya 15%. Hal ini terjadi karenapertanyaan­pertanyaan yang ada padaLKS berisi pertanyaan dengan jawabanpasti, tanggapan­tanggapan yangdiberikan siswa hanya sekedar jika siswayang menanggapi jawabannya berbedadengan jawaban kelompok yang sedangpresentasi atau menambahi jawabanpada kelompok lain yang sedangpresentasi.
Pemanfaatan kunci determinasidan Flashcard melalui pembelajaraninkuiri terbimbing melatih siswa untukmenemukan dan mengkonstruksipengetahuannya sendiri secara aktif. Halini didukung oleh Trianto (2007) yangmenyebutkan bahwa melaluipembelajaran inkuiri terbimbingpembelajaran lebih bermakna karenasiswa diberi kesempatan untuk tahu danterlibat secara aktif dalam menemukankonsep dari fakta­fakta yang dilihat darilingkungan dengan bimbingan guru.Melalui pembelajaran inkuiri terbimbingini guru tidak lagi berperan sebagaipemberi informasi dan siswa sebagaipenerima informasi tetapi siswa yangmelakukan penyelidikan untukmenemukan konsep­konsep yang telahditetapkan guru. Siswa melakukanpengelompokan terhadap makhluk hidupyang ada dalam Flashcard untukmenentukan klasifikasinya menggunakankunci determinasi. Hal ini sesuai denganpendapat Wena (2008) bahwa esensidari pembelajaran inkuiri biologi adalahmengajarkan pada siswa untukmemperoleh pengetahuan seperti halnyapara peneliti biologi melakukanpenelitian. Menurut Kuhlthau (2010)melalui pembelajaran inkuiri terbimbing

siswa menunjukkan prosesinkuiri/penyelidikan yang mengakuibahwa ini adalah proses saya, ini adalahcara saya belajar.
Pembelajaran inkuiri memilikibeberapa kelebihan, diantaranyamengembangkan kemampuan berpikirsiswa, melatih siswa untuk bekerja atasinisiatifnya sendiri, melibatkan siswasecara aktif dalam pembelajaran, melatihkerjasama siswa dalam kelompok danmenghindarkan siswa dari cara belajarmenghafal. Hal ini sejalan denganZubaidah (2008) yang menyebutkanbahwa kelebihan dari pembelajaraninkuiri salah satunya adalah siswa lebihdilibatkan aktif dalam mengkonstruksipengetahuan, memperoleh informasi,mengorganisasi informasi, memecahkanmasalah, dan mencari pengetahuan,daripada mengkonsumsi pengetahuan.
Flashcard merupakan salah satubentuk media visual yang berisi gambardan deskripsi singkat yang dapatmeningkatkan daya ingat anak terhadapmateri pelajaran, hal ini didukung olehArsyad (2011) yang menyebutkan bahwamedia visual dapat memperlancarpemahaman dan memperkuat ingatan.Kunci determinasi merupakan petunjukyang dapat digunakan untukmenentukan/mengidentifikasi/mengklasifikasikan suatu makhluk hidup yang adadi lingkungan kita yang disusunmenggunakan kata­kata yang sederhanadan mudah dimengerti oleh siswa dengantujuannya agar lebih mudah untukmengenal, mempelajari danmenyederhanakan object study. Hal inisejalan dengan apa yang disebutkan olehRandler (2008) bahwa manfaat daripenggunaan kunci determinasi adalahuntuk melihat lebih dekat dan lebih rincipada suatu objek yang dipelajari, kuncitersebut secara ilmiah akan mendorongpemahaman istilah­istilah ilmiah. Watson& Miller (2009) berpendapat bahwapenggunaan kunci determinasi dalampembelajaran memiliki keunggulankarena dapat mengembangkan dayakreativitas dan penalaran siswa, dapatmemotivasi siswa untuk belajar dandapat memudahkan siswa untukmemahami, membandingkan danmenganalisis materi yang sedang
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dipelajari.

2. Hasil belajar siswaHasil belajar siswa diperoleh darirata­rata nilai, nilai tugas dan nilaievaluasi akhir. Analisis hasil belajar siswamenunjukkan bahwa pembelajaranklasifikasi makhluk hidup denganmemanfaatkan kunci determinasi danFlashcard melalui pembelajaran inkuiridiperoleh hasil belajar yang memuaskan(mencapai indicator kinerja yangdiharapkan). Hal tersebut dapat dilihatdari ketuntasan belajar secara klasikalyang diperoleh setiap kelas ≥ 91%dengan rata­rata ≥ 77 (Tabel 2).
Persentase ketuntasan padasetiap kelas termasuk dalam kriteriaketuntasan siswa yang sangat tinggi. Hal

tersebut menunjukkan bahwapemanfaatan kunci determinasi danFlashcard sebagai media pembelajaraninkuiri pada materi klasifikasi makhlukhidup berpengaruh positif terhadap hasilbelajar siswa dan mampu mencapaiindikator keberhasilan yang ingin dicapaiyaitu hasil belajar peserta didik secaraklasikal menunjukkan ≥ 85% dari jumlahpeserta didik mampu mencapai KKMdengan nilai ≥ 65. Hal ini sependapatdengan Zawadzki (2010) yangmenyebutkan bahwa beberapa hasilumum yang dapat diamati setelahpelaksanaan pembelajaran inkuiriterbimbing diantaranya penguasaanpemahaman pada materi lebihmendalam dan meningkatkan hasilbelajar siswa.

Pada kelas VIIA terdapat tiga anakyang hasil belajarnya tidak tuntas, dikelas VIIB ada satu anak yang tidaktuntas dan kelas VIIC ada dua anak yangtidak tuntas. Siswa yang tuntas sebagianbesar merupakan siswa dengan kategoriaktivitas sangat aktif dan aktif. Adanyasiswa berkategori keaktifan tinggi namuntidak tuntas KKM maupun siswaberkategori keaktifan rendah namuntuntas KKM terutama disebabkan olehfaktor internal yaitu faktor psikologis yangada pada diri siswa antara lain motivasi,perhatian, konsentrasi, pemahaman sertaingatan. Selain itu, kemampuan berpikirsiswa yang berbeda merupakanpenyebabnya. Ada siswa yangmempunyai kemampuan berpikir tinggitetapi keterampilannya rendah, ada pulasiswa dengan kemampuan berpikirrendah tetapi memiliki keterampilan yangtinggi. Keberhasilan dalam pembelajaran

tidak terlepas dari peran guru, baiksebagai motivator maupun fasilitatordalam kegiatan pembelajaran.

3. Tanggapan siswaData tanggapan siswa terhadappembelajaran tentang pemanfaatan kuncideterminasi dan Flashcard sebagaimedia pembelajaran inkuiri pada materiklasifikasi makhluk hidup diperoleh dariangket yang diberikan kepada para siswakelas VIIA, VIIB dan VIIC yangmerupakan kelas sampel penelitian. Hasilanalisis persentase tanggapan siswasecara klasikal pada setiap kelas ≥ 94%(Tabel 3).
Persentase tertinggi hasiltanggapan siswa tiap aspek pertanyaandalam angket adalah pada pertanyaanangket yang menunjukkan bahwa 100%dari jumlah siswa yang ada setuju kalau

Tabel 2 Rekapitulasi hasil belajar dan ketuntasan belajar
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pembelajaran dengan memanfaatkankunci determinasi dan Flashcard melaluipembelajaran inkuiri ini menarik perhatianpara siswa. Kesan pertama ini sangatpenting yang akan mempengaruhiketerlaksanaan pembelajaran dan hasilbelajar siswa. Persentase terendah padapertanyaan angket yaitu hanya 80%siswa yang setuju kalau pembelajarandengan memanfaatkan kunci determinasidan Flashcard dapat meningkatkanaktivitas di dalam kelas selama prosesbelajar mengajar berlangsung, walaupunmerupakan persentase terendah tetapipersentase 80% termasuk dalam kategoripersentase yang tinggi atau dapatdikatakan dalam kriteria tanggapan yangmasuk dalam kategori “Baik”
Berdasarkan angket tanggapansiswa dan observasi ketertarikan dantanggapan positif yang ditunjukkan siswaterhadap desain pembelajarandipengaruhi oleh kegiatan­kegiatan yangberlangsung dalam pembelajaran.Kegiatan mengamati gambar­gambarmakhluk hidup yang terdapat dalamFlashcard dan siswa dituntut untukmengelompokkan gambar­gambartersebut menggunakan kunci determinasimenggugah semangat dan meningkatkanmotivasi siswa untuk belajar. Sebagianbesar siswa (96%) termotivasi denganadanya pemanfaatan kunci determinasidan Flashcard sebagai mediapembelajaran inkuiri pada materiklasifikasi makhluk hidup. Selain itu,pembelajaran ini juga dapatmeningkatkan kerjasama siswa dalamdiskusi kelompok, mendorong siswauntuk dapat mengeluarkan pendapat dansaling membantu dalam kelompok.
Gambar­gambar makhluk hidup

yang menarik dan berwarna padaFlashcard disertai kegiatanmengelompokkan ciri­ciri makhluk hiduptersebut dengan kunci determinasi dapatmeningkatkan kemampuan identifikasidan mengklasifikasikan makhluk hidup.Hasil analisis tanggapan siswamenunjukkan sebanyak 86% setuju kalaumedia kunci determinasi dan Flashcarddapat membantu mereka dalammengklasifikasikan makhluk hidup.Sebanyak 94% setuju kalau media kuncideterminasi dan Flashcard dapatmembantu mereka dalam mempelajariciri­ciri makhluk hidup dalam sistem limakingdom dan mencari contoh makhlukhidup dalam klasifikasi lima kingdom.
Strategi pembelajaran inkuirimelalui pengamatan dan identifikasimenunjukkan sebanyak 81% siswa setujudapat membantu mereka dalammenemukan konsep sendiri. Selain itusebanyak 84% siswa setuju kalaumereka lebih tertarik untuk mempelajarimateri klasifikasi makhluk hidup setelahmengikuti pembelajaran denganpemanfaatan media kunci determinasidan Flashcard serta sebanyak 82%setuju kalau penggunaan mediaFlashcard dapat membantu merekadalam mengingat materi. Hal inimenunjukkan bahwa kreativitas dalammenggunakan dan mengembangkanmedia pembelajaran sangat diperlukanagar mampu menarik dan memotivasisiswa untuk belajar.
Berdasarkan hasil analisistanggapan siswa diketahui bahwatanggapan siswa secara klasikal telahmencapai indikator kinerja yang ingindicapai yaitu ≥ 75% tanggapan siswaterhadap pembelajaran melalui

Tabel 3 Rekapitulasi tanggapan Siswa secara klasikal
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pemanfaatan kunci determinasi danFlashcard dalam kategori sangat baikdan baik. Rata­rata persentasetanggapan siswa secara klasikal dariketiga kelas yang berkategori sangat baikdan baik mencapai 95%. Ini berarti siswamemberikan tanggapan yang sangatpositif terhadap kegiatan pembelajarandengan pemanfaatan kunci determinasidan Flashcard sebagai mediapembelajaran inkuiri pada materiklasifikasi makhluk hidup.

4. Tanggapan guruPemberian angket tanggapan gurubertujuan untuk mengetahui pendapatguru IPA kelas VII terhadap pemanfaatankunci determinasi dan Flashcard sebagaimedia pembelajaran inkuiri pada materiklasifikasi makhluk hidup. Secara umumguru memberikan tanggapan positif dankesan yang baik terhadap pembelajaranyang menyatakan bahwa dalampembelajarannya, guru relatif tidakmengalami kesulitan kecualimembutuhkan pengawasan danbimbingan ekstra dalam pembelajaran.Adanya kunci determinasi dan Flashcardsebagai media belajar anak menjadisenang, lebih aktif, lebih perhatianterhadap pembelajaran, memiliki motivasibelajar yang tinggi, dan kerjasama siswalebih baik dalam diskusi kelompok. Gurujuga menyebutkan bahwa desainpembelajaran ini efektif karena dapatdilihat dengan adanya peningkatanaktivitas siswa dan hasil belajar siswa jikadibandingkan dengan nilai ulangan harianklasifikasi makhluk hidup tahunsebelumnya.
Guru mengatakan strategipembelajaran inkuiri terbimbing ini dapatmeningkatkan aktivitas siswa dalampembelajaran karena pembelajaranberpusat pada siswa tidak pada guru,disini siswa tidak hanya sebagai obyektetapi siswa juga sebagai subyekpembelajaran. Guru menyebutkankelebihan dari penggunaan kuncideterminasi dan Flashcard yaitu dengangambar­gambar dapat meningkatkandaya ingat siswa pada materipembelajaran, dan pembelajaran menjadilebih menarik sedangkan penggunaan

kunci determinasi membantu siswamengidentifikasi makhluk hidup.Kelemahan penggunaan kuncideterminasi dan Flashcard yangdisebutkan oleh guru yaitu tidak semuasiswa dapat dengan cepat memahamipenggunaan kunci determinasi. Hal inijuga dapat dilihat pada pertemuanpertama siswa belum terbiasamenggunakan kunci determinasi danbanyak yang masih bingung.
Peran guru sebagai fasilitatordibutuhkan oleh siswa untuk mengatasikesulitan yang dihadapi siswa. Surtikantiet al. (2001) menyebutkan bahwa padadasarnya dalam pembelajaran inkuiriterbimbing memiliki karakteristik bahwasebagian besar perencanaanpembelajaran dibuat oleh gurusedangkan siswa ditugaskanmenemukan konsep atau prinsip melaluisuatu kegiatan. Selanjutnya Sulistina etal. (2010) menyebutkan pada inkuiriterbimbing guru berperan memberikanbimbingan dalam proses inkuiri siswadalam memperoleh konsep. Kesulitansiswa dalam pembelajaran juga bisadiatasi dengan lebih memperjelas lagipetunjuk/langkah kerja yang harusdilakukan siswa pada LKS. Padapertemuan berikutnya selama prosespembelajaran siswa sudah bisa sendiridengan lancar menggunakan kuncideterminasi dan Flashcard denganmudah tanpa membutuhkan bimbingandari guru lagi. Hal ini menunjukkanbahwa kemampuan siswa untukmengidentifikasi makhluk hidupmenggunakan kunci determinasimeningkat yang pada akhirnya merekadapat menentukan kunci determinasisuatu kelompok makhluk hidup danmengklasifikasikan makhluk hiduptersebut. Pada dasarnya gurumengatakan kalau pemanfaatan kuncideterminasi dan Flashcard sebagaimedia pembelajaran inkuiri pada materiklasifikasi makhluk hidup ini layakditerapkan pada pembelajaran tahunberikutnya karena telah memberikaninovasi dalam penggunaan media danpemilihan strategi dalam pembelajaran.
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Simpulan

Simpulan dalam penelitian iniadalah pemanfaatan kunci determinasidan Flashcard sebagai mediapembelajaran inkuiri pada materiklasifikasi makhluk hidup efektif terhadaphasil belajar dan aktivitas siswa kelas VIISMP N 16 Pekalongan. Guru sebaiknyamemberikan penjelasan carapenggunaan kunci determinasi sebelumpelaksanaan pembelajaran atau dapatjuga dijelaskan pada pertemuansebelumnya. Hal ini bertujuan agar siswamemiliki pengetahuan dasar tentangpenggunaan kunci determinasi sehinggasaat penerapan desain pembelajaran initidak banyak siswa yang bertanya danwaktu menjadi lebih efektif.
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